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ABSTRACT 

Gambir is one of the export commodities from West Sumatra which has 

many benefits. This study aimed to obtain the optimum concentration of 

Thidiazuron (TDZ) on shoot multiplication of gambir through in vitro. The 

research was conducted in August-October 2020 at the Tissue Culture 

Laboratory, Faculty of Agriculture, Andalas University. Experiments were 

prepared using a Completely Randomized Design (CRD) consisting of 5 

levels of TDZ treatments and repeated 6 times. Explant in the form of 

gambir nodes from seed germination through in vitro. The observed data 

were analyzed with the F-Test at the 5% real level and followed by the 

Duncan New Multiple Range Test (DNMRT) at the 5% level. The result 

showed that all TDZ concentrations could produce compound shoots. The 

0,40 ppm treatment of TDZ was the best concentration in the observation 

variabels of the number of shoots per explant, number of leaves per explant, 

and shoot height in the multiplication of gambir’s shoot. 

Key words: Gambier, multiplication, nodes, sitokinin  

 

ABSTRAK 

Gambir merupakan komoditas ekspor dari Sumatera Barat yang memiliki 

banyak manfaat. Permasalahan utama oleh petani adalah rendahnya 

produktivitas dan kualitas benih. Penyediaan bibit yang unggul relatif 

cepat dan banyak perlu teknologi kultur jaringan (in vitro). Penelitian ini 

bertujuan untuk mendapatkan konsentrasi Thidiazuron (TDZ) yang 

optimum dalam multiplikasi tunas gambir secara in vitro. Percobaan ini 

berlangsung bulan Agustus-Oktober 2020 di Laboratorium Kultur Jaringan, 

Fakultas Pertanian, Universitas Andalas, menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) yang terdiri dari 5 taraf perlakuan konsentrasi TDZ yaitu 

0,25 ppm, 0,30 ppm, 0,35 ppm, 0,40 ppm dan 0,45 ppm dengan 6 ulangan. 

Eksplan berupa nodus gambir dari perkecambahan biji secara in vitro. Data 

dianalisis menggunakan uji F taraf nyata 5% dan dilanjutkan dengan 
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Duncan New Multiple Range Test (DNMRT) taraf nyata 5%. Hasil penelitian 

memperlihatkan semua konsentrasi TDZ menghasilkan tunas majemuk. 

Konsentrasi TDZ 0,40 ppm merupakan konsentrasi terbaik dalam peubah 

pengamatan jumlah tunas pereksplan, jumlah daun per eksplan dan tinggi 

tunas dalam multiplikasi tunas tanaman gambir. 

Kata kunci: Gambir, multiplikasi, nodus, sitokinin  

 

PENDAHULUAN 

Gambir (Uncaria gambir (Hunter) Roxb) merupakan salah satu 

komoditas perkebunan unggulan penghasil getah yang diekstrak dari daun 

dan ranting. Ekstrak gambir mengandung beberapa senyawa yaitu catechin, 

asam catechu tannat, quersetin, flouresein gambir, pyrocatechol, catechu merah, 

fix oil dan wax. Kandungan utamanya adalah catechin (7-33%) dan asam 

catechu tannat (20-55%) sangat bermanfaat untuk bahan obat, indutri, 

kosmetik (Isnawati et al. 2012; Yunarto et al. 2015; Marlina 2010).  

Volume dan nilai ekspor gambir Indonesia mengalami fluktuasi dan 

tidak seluruh ekspor gambir menunjukkan kondisi stabil maupun 

pertumbuhan yang baik setiap tahunnya (Kemendag 2017). Permasalahan 

utama yang dihadapi petani adalah rendahnya produktivitas dan kualitas 

benih yang digunakan. Menurut Ermiati (2004) biji gambir yang digunakan 

untuk pengembangbiakan merupakan turunan dari tipe Udang, Cubadak 

atau Riau yang diperoleh dari buah gambir yang sudah matang pada 

tanaman gambir di hutan atau pohon gambir budidaya yang belum pernah 

di panen. Kondisi seperti ini tidak menjamin mutu benih dan dapat 

mengakibatkan penyakit degeneratif yang akan menurunkan pertumbuhan 

dan produktivitas tanaman gambir. Daya kecambah tanaman gambir masih 

rendah di bawah 60% yang untuk tiap hektar pertanaman membutuhkan 

benih sebanyak 16 kali lebih banyak dibandingkan kebutuhan normal 

(Sutarman 2010). Tanaman gambir memiliki bunga protandri yang 

menyebabkan terjadinya penyerbukan silang yang dalam satu varietas 

terdiri atas tanaman heterozigot dan masing-masing tanaman dapat tidak 

sama genotipenya (Jamsari 2008). 

Peningkatan penyediaan bibit gambir yang unggul dalam waktu yang 

relatif cepat dan jumlah yang banyak diperlukan teknologi budidaya 

tanaman secara kultur jaringan (in vitro). Penelitian mengenai multiplikasi 

tunas pada tanaman gambir belum banyak diteliti sehingga perlu diteliti 

lebih dalam lagi. Zat pengatur tumbuh yang biasa digunakan dalam kultur 

jaringan adalah auksin dan sitokinin. Sitokinin dapat memacu inisiasi dan 

proliferasi tunas. Sitokinin yang banyak digunakan dalam kultur jaringan 

salah satunya adalah Thidiazuron (TDZ). Penggunaan TDZ pada 

konsentrasi rendah kurang dari 1 μM (0,22 ppm) dapat menginduksi tunas 
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pada spesies tanaman berkayu dan TDZ memiliki kemampuan seperti 

sitokinin yang dapat menginduksi perbanyakan tunas lebih cepat 

dibandingkan sitokinin jenis lain (Khawar et al., 2004; Schulze 2007; 

Huetteman dan Preece 1993). 

Penggunaan TDZ sudah banyak diaplikasikan pada tanaman seperti 

penelitian Azwin et al. (2006) pada tanaman gaharu. (Fernando 2017; 

Rahmadia 2017) pada tanaman Morus macroura Miq, Husain et al. (2007) 

pada Pterocarpus marsupium Roxb, Ahmad dan Anis. (2007) pada Vitex 

negundo L. Berdasarkan hal tersebut maka penulis telah meneliti tentang 

“Aplikasi Thidiazuron secara In Vitro terhadap Multiplikasi Tunas Gambir 

(Uncaria Gambir (Hunter) Roxb)”. 

Berdasarkan latar belakang ini maka ditemukan permasalahan yaitu 

bagaimana konsentrasi TDZ yang optimum terhadap multiplikasi tunas 

tanaman gambir. Tujuan penelitian adalah mendapatkan konsentrasi TDZ 

optimum untuk pertumbuhan multiplikasi tunas tanaman gambir. 

Manfaatnya memberikan informasi mengenai penggunaan TDZ yang 

optimum untuk memacu pertumbuhan dan multiplikasi tunas tanaman 

gambir secara in vitro serta untuk mendapatkan tanaman gambir yang 

nantinya dapat digunakan untuk mendukung program pemuliaan tanaman 

selanjutnya. 

 

MATERI DAN METODE 

Penelitian ini telah dilaksanakan dari bulan Agustus sampai Oktober 

2020 di Laboratorium Kultur Jaringan, Fakultas Pertanian, Universitas 

Andalas. 

Alat yang digunakan adalah yang berkaitan dengan peralatan 

laboratorium kultur jaringan. Bahan yang digunakan adalah nodus dari 

tanaman gambir yang dikecambahkan melalui biji secara in vitro, media 

dasar MS, zat pengatur tumbuh Thidiazuron, dan bahan yang lain untuk 

menunjang kuktur jaringan in vitro. 

Percobaan disusun berdasarkan rancangan acak lengkap (RAL). 

Perlakuan yang digunakan adalah media MS yang terdiri dari 5 taraf 

perlakuan Thidiazuron, yaitu: 0,25 mg/l; 0,30 mg/l; 0,35 mg/l; 0,40 mg/l; 0,45 

mg/l 

Setiap perlakuan diulang sebanyak 4 kali, sehingga diperoleh 20 

satuan percobaan. Setiap satuan percobaan terdiri dari 6 botol kultur 

sehingga jumlah botol kultur yang digunakan adalah 120 botol. Pada 

masing-masing botol kultur ditanam 1 eksplan dan diamati semua 

populasinya. Penempatan masing-masing perlakuan secara acak. 

Kemudian data hasil pengamatan yang diperoleh diolah secara statistik 

menggunakan uji F (Fister Test) pada taraf nyata 5%. Apabila terdapat 
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perbedaan nyata analisis dilanjutkan dengan Duncan New Multiple Range 

Test (DNMRT) dengan taraf 5%. Analisis dilakukan menggunakan software 

Statistic Tool for Agricultural Research (STAR). 

1.  Sterilisasi lingkungan kerja dan alat 

2.  Pembuatan media 

a.  Media untuk perkecambahan biji gambir 

Media pertama digunakan untuk perkecambahan biji gambir 

adalah media MS dengan penambahan 0,5 ppm GA3 (Sulyarty 

2018).  

b.  Media untuk multiplikasi tunas 

Media MS untuk multiplikasi tunas dengan menambahkan TDZ 

dengan berbagai konsentrasi (0,25 mg/l; 0,30 mg/l; 0,35 mg/l; 0,40 

mg/l; 0,45 mg/l). 

3.  Persiapan eksplan 

Eksplan yang digunakan adalah nodus gambir hasil perkecambahan 

biji secara in vitro. Perkecambahan biji dilakukan pada media MS + 0,5 

ppm GA3, sebelum biji dikecambahkan dilakukan sterilisasi pada 

buah gambir. Eksplan kemudian diletakkan di petridish. Benih gambir 

ditanam sebanyak 1-2 kapsul per botol pada media MS + 0,5 ppm GA3. 

Setelah berkecambah selama 30 HST potongan tunas (nodus ke 1 dan 

ke 2) diambil untuk disubkulturkan pada media perlakuan. 

4.  Penanaman eksplan 

Tunas steril yang telah memiliki 2 nodus dipotong antar nodusnya 

menggunakan scalpel atau gunting steril dan ditanam pada media 

perlakuan. Kemudian botol ditutup kembali dengan plastik serta 

dilapisi dengan plastik wrap. Setiap botol ditanam 1 potongan tunas 

yang diletakkan vertikal. Botol kultur ditempatkan di ruangan suhu ± 

25 °C sesuai denah perlakuan dan diletakkan pada ruang terang. 

5.  Pemeliharaan Eksplan 

Kebersihan dan suhu ruangan dijaga, botol kultur berisi media dan 

eksplan disemprot dengan alkohol 70%, Eksplan serta media yang 

terkontaminasi dikeluarkan untuk meminimalisir penularan 

kontaminasi botol kultur lainnya. 

6. Pengamatan, meliputi waktu mulai bertunas (HST), persentase 

eksplan membentuk tunas (%), jumlah tunas per eksplan (buah), 

jumlah daun per tunas (helai), tinggi tunas (cm). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Eksplan dari perkecambahan biji secara in vitro yang steril dan sudah 

terbentuk nodus (Gambar 1a), munculnya kalus pada nodus (Gambar 1b), 

kontaminasi bakteri (Gambar 1c). 
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Gambar 1. (a) Eksplan dari perkecambahan biji secara in vitro (a. nodus 

pertama, b. nodus kedua). (b) Kalus terbentuk pada nodus 

gambir 8 MST dan (c) kontaminasi oleh bakteri (lendir putih) 

 

  
Gambar 2. Pertumbuhan kalus dan akar pada tunas gambir a) bagian 

tengah kalus yang mengalami browning dan b) akar terbentuk 

setelah penambahan TDZ 0,40 ppm pada kultur in vitro gambir 

 

1. Waktu mulai bertunas (HST) dan persentase eksplan membentuk 

tunas (%) 

Tunas mulai muncul minggu pertama setelah tanam ditandai tonjolan 

hijau muda pada ketiak daun kemudian pemanjangan dan membentuk 

batang dan daun (Gambar 3).  

Tabel 1 terlihat tunas paling cepat terbentuk pada perlakuan 0,40 ppm 

yaitu 3,71 (HST) dan paling lambat pada perlakuan 0,25 ppm yaitu 5,04 

HST. Konsentrasi TDZ 0,40 ppm optimum memunculkan tunas. Fernando 

(2017), pada andalas betina peningkatan konsentrasi TDZ sebanding 

dengan kecepatan waktu muncul tunas. Adikadarsih et al. (2012), 

pemberian 0,40 ppm TDZ memunculkan tunas yang tercepat yaitu ± 28 

HST. Respon perubahan eksplan membentuk tunas pada tanaman gambir 

dapat dikatakan cepat. Khawar et al. (2003) menyatakan TDZ adalah 

a 

b 

a b c 

a b 
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senyawa mirip sitokinin yang dapat menginduksi tunas dalam waktu 

singkat dan biasanya digunakan dalam konsentrasi yang sangat rendah. 

Sitokinin berperan dalam mengontrol aktivitas dari CDK (Cyclin Dependent 

Kinase) enzim yang membantu pembelahan sel (Taiz & Zeiger 2002; Dewitte 

& Murray 2003; Kasutjianingati et al. 2004; Swandra et al. 2012; Sadik et al. 

2006). 

 

Tabel 1. Waktu muncul tunas gambir berumur 8 MST pada beberapa 

konsentrasi TDZ (HST), dan persentase eksplan membentuk 

tunas (%) 

Konsentrasi TDZ 

(ppm) 

Waktu Mulai Bertunas (HST) Persentase eksplan 

membentuk tunas (%) 

0,25 5.04 100 

0,30 4.54 100 

0,35 4.79 100 

0,40 3.71 100 

0,45 4.75 100 

KK = 15,88 %   

Keterangan: angka-angka yang terletak pada kolom yang sama tidak berbeda 

nyata menurut uji F pada taraf 5% 

 

   

   
Gambar 3. Kondisi tunas setelah 8 MST pada berbagai konsentrasi TDZ 

(a) 0,25 ppm, (b) 0,30 ppm, (c) 0,35 ppm, (d) 0,40 ppm, (e) 0,45 

ppm dan (f) tunas yang telah disubkultur pada minggu 9 

a b c 

d e f 
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Eksplan nodus yang ditanam menghasilkan tunas 100 % pada semua 

perlakuan pada minggu ke 8 (Tabel 2), yang ditandai dengan terbentuknya 

batang kecil disertai dengan daun muda pada ketiak daun. Kemampuan 

eksplan bertunas dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu genotip tanaman, 

dalam meningkatkan multiplikasi tunas (proliferasi) dan dipengaruhi juga 

oleh jenis sitokinin serta konsentrasi yang digunakan (Strosse et al. 2004; 

Swandra et al. 2012; Rahmah 2019; Swandra et al. 2012; Zhang dan Lemaux 

2004; George et al. 2008; Kosmiatin et al. 2005; Aziz et al. 2017; Pelletier et al. 

2004; Negi et al. 2011; Chen et al. 2002; Sadik et al. 2006). 

Tunas yang tumbuh pada minggu 8 MST berwarna hijau tua dan tunas 

yang dihasilkan sangat beragam seperti tunas berukuran tinggi dengan 

beberapa nodus dan tunas berukuran pendek dengan nodus yang sedikit 

dan rapat (Gambar 3). 

 

2. Jumlah tunas per eksplan (helai) 

Hasil analisis ragam menunjukkan pemberian berbagai konsentrasi 

TDZ berpengaruh nyata terhadap jumlah tunas yang terbentuk (Tabel 3). 

TDZ 0,40 ppm memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap jumlah 

tunas dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Meningkatnya konsentrasi 

TDZ hingga 0,40 ppm menyebabkan rata-rata jumlah tunas yang dihasilkan 

juga meningkat. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa konsetrasi 0,40 

ppm TDZ merupakan perlakuan yang terbaik dan optimum dalam 

menghasilkan jumlah tunas yaitu sebesar 7,46 tunas per eksplan. Jumlah 

tunas yang relatif sedikit dihasilkan pada perlakuan 0,45 ppm yaitu 

sebanyak 3,50 tunas per eksplan. Hal ini serupa ditemukan pula penelitian 

Sculze, J 2007. 

 

Tabel 2. Jumlah tunas per eksplan berumur 8 MST pada berbagai 

konsentrasi TDZ 

Konsentrasi TDZ (ppm) Jumlah tunas per eksplan 

0,25 4,25 b 

0,30 3,83 b 

0,35 5,00 b 

0,40 7,46 a 

0,45 3,50 b 

KK = 20,50 %  

Keterangan: angka-angka pada kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama 

menunjukkan berbeda tidak nyata berdasarkan uji DNMRT (α=5%) 

 

Hasil yang didapatkan ini terjadi karena gugus adenin sitokinin pada 

TDZ berubah menjadi tipe adenin yang tidak berikatan dengan gugusnya, 
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sehingga kandungan TDZ yang cukup tinggi tidak efektif meningkatkan 

jumlah tunas (Nielsen et al. 1995; Gajdosova et al. 2006; George et al. 2008). 

Jumlah tunas bertambah seiring lama periode kultur, pembentukan 

tunas majemuk pada nodus rata-rata terjadi pada 2 MST. Pertumbuhan 

tunas majemuk setiap minggunya pada semua perlakuan dapat 

membentuk 1 sampai 2 tunas baru (Gambar 4). Menurut Tefera dan 

Wannakrairoj (2006) dalam membran sel terdapat Cytokinin Binding 

Protein (CPB) yang memiliki 2 sisi pengikat sitokinin, sisi yang pertama 

digunakan untuk mengikat sitokinin tipe adenin dan sisi yang lainnya 

digunakan mengikat enzim sitokinin oksidase. TDZ mampu berikatan 

dengan kedua sisi CBP, karena itu TDZ dapat meningkatkan kerja sitokinin 

lain baik sitokinin eksogen maupun sitokinin endogen. Pengikatan tersebut 

yang memaksimalkan terjadi pembelahan sel dan pembentukan tunas 

majemuk. 
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Gambar 4. Pertumbuhan tunas majemuk gambir umur 1 MST, 3 MST, 5 

MST dan 7 MST pada perlakuan 0,25 ppm : a) 1, b) 3, c) 4, d) 5 

tunas; 0,30 ppm : a) 2, b) 2, c) 2, d) 2 tunas ; 0,35 ppm: a) 1, b) 2, 

c) 2, d) 3 tunas; 0,40 ppm : a) 1, b) 5, c) 11, d) 16 tunas dan 0,45 

ppm : a) 1, b) 2, c) 2 d) 3 tunas 

 

3. Jumlah daun per eksplan (helai) 

Hasil analisis ragam menunjukkan pemberian berbagai konsentrasi 

TDZ berpengaruh nyata terhadap jumlah daun per eksplan. 

 

  

c d b a 

0,45 ppm 

d c b a 

0,40 ppm 

d c b a 

0,35 ppm 

d c b a 

0,30 ppm 

d b c a 

0,25 ppm 
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Tabel 3. Jumlah daun per tunas berumur 8 MST pada berbagai konsentrasi 

TDZ 

Konsentrasi TDZ (ppm) Jumlah daun per tunas (helai) 

0,25 21,54 ab 

0,30 18,33 b 

0,35 20,46 ab 

0,40 25,12 a 

0,45 17,79 b 

KK = 14,72  

Keterangan: angka-angka pada kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama 

menunjukkan berbeda tidak nyata berdasarkan uji DNMRT (α= 5%) 

 

Tabel 3 terlihat jumlah rata-rata daun pereksplan paling banyak pada 

perlakuan TDZ 0,40 ppm meskipun tidak berbeda nyata dengan perlakuan 

TDZ 0,25 ppm dan 0,35 ppm yaitu sebesar 25,12 helai. Pertumbuhan jumlah 

daun paling sedikit pada perlakuan TDZ 0,45 ppm meskipun tidak berbeda 

nyata dengan perlakuan TDZ 0,25 ppm, 0,30 ppm, dan 0,35 ppm yaitu 

sebesar 17,79 helai. Penggunaan TDZ pada konsentrasi tinggi menurunkan 

jumlah tunas yang menyebabkan penurunan jumlah daun. Pertambahan 

jumlah daun sejalan dengan pertambahan jumlah tunas (Farhani et al. 2008; 

Fauzi 2010; Pertamawati 2010; Wijaya 2008; Taiz & Zeiger 2002). 

 

4. Tinggi Tunas (cm) 

Hasil analisis ragam menunjukkan pemakaian TDZ dengan berbagai 

konsentrasi berpengaruh nyata terhadap panjang tunas. 

 

Tabel 4. Panjang tunas Uncaria gambir (Hunter) Roxb pada beberapa 

konsentrasi TDZ berumur 8 MST 

Konsentrasi TDZ (ppm) Panjang tunas (cm) 

0,25 1,12 ab 

0,30 0,89 c 

0,35 1,23 a 

0,40 1,31 a 

0,45 1,00 bc 

KK = 12,83 %  

Keterangan: angka-angka pada lajur yang diikuti oleh huruf kecil yang sama 

menunjukkan berbeda tidak nyata berdasarkan uji DNMRT (α=5%) 
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Tunas terpanjang dihasilkan oleh perlakuan TDZ 0,40 ppm meskipun 

tidak berbeda nyata dengan perlakuan TDZ 0,25 ppm dan 0,35 ppm yaitu 

1,31 cm dan tunas terendah diperoleh pada perlakuan TDZ 0,30 ppm 

meskipun tidak berbeda nyata dengan perlakuan 0,45 ppm yaitu 0,89 cm. 

Peningkatan panjang tunas sejalan dengan peningkatan jumlah tunas dan 

jumlah daun yang dihasilkan. Hal ini menunjukkan bahwa nutrisi yang 

terdapat dalam media MS yang ditambahkan TDZ cukup untuk menunjang 

pertumbuhan dan perkembangan tunas sehingga tidak terjadi perebutan 

unsur hara. Menurut George et al. (2008), media MS dengan kandungan 

total ion yang tinggi dapat mencukupi kebutuhan unsur hara yang 

diperlukan untuk pertumbuhan biakan in vitro. Panjang tunas juga 

dipengaruhi oleh jumlah daun yang dimilikinya dimana semakin banyak 

daun dapat mengoptimalkan proses fotosintesis untuk menghasilkan 

energi yang dimanfaatkan untuk mendukung metabolisme eksplan. 

Rendahnya tunas pada perlakuan TDZ 0,30 ppm dan 0,45 ppm 

dibandingkan perlakuan lainnya diduga disebabkan jumlah daun yang 

diimilikinya juga sedikit. 

TDZ yang terdapat dalam media menyebabkan sel aktif untuk 

membelah, sehingga jumlah tunas yang dihasilkan banyak namun 

menghambat pemanjangan tunasnya (Nurmaningrum et al. 2017; Swandra 

et al. 2012; Salibury dan Ross 1995; Nurmaningrum et al. 2017; Rahmadia 

2017). 

 

KESIMPULAN 

Penggunaan media MS dengan penambahan konsentrasi TDZ 0,40 

ppm merupakan konsentrasi terbaik pada semua peubah pengamatan 

dalam multiplikasi tunas tanaman Uncaria gambir (Hunter) Roxb secara in 

vitro. TDZ dengan berbagai konsentrasi mampu mendukung pertumbuhan 

dan perkembangan eksplan nodus gambir dalam menghasilkan tunas 

majemuk, membentuk kalus, dan menghasilkan akar. 
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